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MOTTO :
Jadikan yang terjadi sebagai contoh bagi yang akan

terjadi karena segala sesuatu banyak mengandung
persamaan.

(Imam Ali RA)

Sumber : Warnasari No. 27, April 1996.
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DAFTAR LAMPIRAN
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RINGKASAN

Perceraian merupakan cara berakhirnya perkawinan. Dengan adanya
perceraian ini, perkawinan mereka putus dan diantara mereka tidak ada lagi
hubungan suami - istri. Di dalam hukum posilif kita diatur hal — hal mengenai akibat
perceraian, seperti tercantum dalam UU Perkawinan No. | Tahun 1974.

Selain itu ada pula suami - istri sebelum melakukan perceraian membuat suatu
perjanjian yang isi perjanjian itu disepakati suami — istri berupa pembagian harla,
atau tanggungan terhadap anak.

Berdasarkan uraian dialas, maka penulis terlarik untuk membahas hal ini
dalam tzenluk skripsl dengan judul : TINJAUAN YURIDIS TENTANG “ PERJANJIAN
PERCERAIAN® STUDI KASUS PUTUSAN MAHKAMAH AGUNG R! NO. 3713 K
fPDT/1994, Dalam skripsi ini ada beberapa permasalahan yang diangkat yaitu :

1. Apakah “Surat Tanda Penyerahan Rumah" yang dibual oleh suami dan istri
sebelum melakukan cerai sah menurut hukum ?

2. Bagaimanakah dasar-dasar pertinbangan hukum Hakim MA dalam memuluskan
gugatan perkara perdata "Perjanjian Perceraian” ?

Tujuan dari penulisan skiripsi ini adalah: untuk mengetahui sah lidaknya
menurut hukum suatu “tanda penyerahan rumah” yang dibuat oleh suami-istri
sebelum melakukan cerai dan untuk mengelahui bagaimana perlimbangan hukum
Hakim Mahkamah Agung dalam memuluskan gugatan perkara “Perjanjlan

Perceralan” dalam perkara perdata No. 3713 K/PDT/1994. Selain itu sebagal sarana

penerapan ilmu pengefahuan, khususnya disiplin ilmu hukum yang didapat selama
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kuliah di Fakultas Hukum Universitas Jember dengan praktek yang terjadl dalam
kehidupan di masyarakat.

Metode penulisan yang penulis gunakan adalah berupa pendekalan masalah
secara yuridis normalil, pengumpulan data melalui studi lilteralur dan dokumentasi,
penganalisaan data melalui analisa kualitatif dan penarikan kesimpulan secara
deduksi, dan sumber data dalam penulisan ini adalah sumber data berupa tulisan
yang meliputi : perafuran perundang-undangan, pendapat para sarjana, buku-buku
literatur dan lain-lain.

Berdasarkan uraian-uraian pada bab-bab dalam skripsi ini, maka dapal
dikemukakan beberapa kesimpulan bahwa perjanflan perceralan yang dituangkan
dalam “surat tanda penyerahan” yang causanya berisi :

- unfuk melakukan cerai

- untuk menyerahkan tanah beserta bangunan rumah dan surat-suratnya.
Merupakan perjanjian yang sah menurut hukum karena causanya lidak berientangan
dengan kesusilaan dan lelah memenuhi syaral sahnya perjanjian sebagaimana
disebutkan dalam pasal 1320 KUH Perdata.

Terakhir sebagai suatu saran bagi penegakan hukum di Indonesia. Pihak-
pihak yang mengadakan perjanjian untuk selalu mengacu pada peraturan yang
berlaku, yang memiliki kekuatan hukum, dan wajib melakukan apa yang disepakati
dalam perjanjian tersebut. Selain itu Hakim Mahkamah Agung dalam suatu perkara
hendaknya selalu berpedoman pada ketentuan atau peraturan hukum yang erat

kaitannya dengan masalah yang ditanganinya.

Kii
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BABI
PENDAHULUAN
LI Latar Belakang

Sudah menjadi kodrat manusia bahwa sebagai makhluk ciptaan
Tuhan, manusia tidak dapat hidup sendiri dan selalu membutulkan
keberadaan orang lain. Karena pada dasarnya manusia adalah sebagai
makhluk individu juga sebagai makhluk sosial. Dua orang manusia dengan
Jenls kelamin yang berlainan, seorang lakl-laki dan seorang perermpuan
mempunyai daya tarik satu sama lainnya untuk kermudian dengan dilandasi
suatu tujuan tertentu mereka membentuk suatu kehidupan bersama, suatu
hub{mgan yang bersifat abadi.

Ketertarikan antara seorang laki-laki dan perempuan adalah suatu hal
yang wajar. Dari rasa tertarik Ini timbul rasa saling menyayangl diantara
mereka. Tetapi demi menjaga kehormatan dan martabal kemuliaan manusia,
Allah SWT mengadakan hukum sesual dengan martabatiya. Sebagal Jalan
keluarnya Allah SWT merrberikan suatu jalan untuk melampiaskan rasa
Ketertarikan antara laki-laki dan perempuan, yaitu melalui perkawinan.
Sebagaimana firman Allah SWT yang tercantum dalam Al qur'an surat Ar
Ruum ayat 21 (Anonim, 1975 : 231)

“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya lalah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tentram kepadanya dan dijadikannya diantaramu rasa
kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda kaum yang berfikir .

Perkawinan merupakan suatu cara yang Allah SWT tetapkan sebagal jalan

bagi manusia untuk berkembang biak dan menjaga kelestarian hidupnya.
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Setiap orang yang akan melangsungkan perkawinan pasti mem punyai
tujuan yaitu agar rumah tangganya bahagia dan kekal. Dalam agama islam
bahwa tujuan perkawinan itu adalah membina hidup rumah tangga bahagia,
menjaga kehormatan, mengikat persaudaraan dan menjauhkan diri dari
penyelewengan syahwal. Tujuannya agar dalam perkawinan tidak hanya
untuk mencari kepentingan duniawi semata-mata atau kepentingan pribadi,
tetapi yang wajib diperhatikan lebih dulu adalah persyaratan keagamaannya,
karena dengan agama itulah akal dan jiwa akan dapal terpimpin. Baru
sefelah itu bolehlah diperhatikan sifat-sifatnya yang memang secara fitrah
disenangi dan disukai oleh manusia.

Dalam proses perkawinan yang dicita-citakan itu sudah tentu mereka
mengharapkan agar perkawinan mereka berjalan dengan lancar berbahagia
selamanya bersama anak keturunan mereka. Hal ini ternyata pada pemilihan
seorang suami oleh seorang wanita maka tidak hanya si wanita harus senang
tetapi juga oleh orang tua si wanita yang akan memberikan persetujuan
adalah meneniukan, karena dalam sistem masyarakal kita, perkawinan
bukanlah hanya sekedar hubungan suami - isteri, tetapi juga merupakan
hubungan keluarga pihak suami dan keluarga pihak isteri.

Perjalanan suatu perkawinan adakalanya tidak seindah apa yang
dicita-cilakan semula. Karena ada perkawinan yang tidak dapat berlangsung
untuk selamanya tetapi terputus ditengah jalan sementara pihak-pihak masih
hidup. Misalnya suatu perkawinan harus mengalami kegagalan yang bukan

disebabkan oleh kematian salah satu pihak, tetapi karena gagalnya kedua
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suami — isteri itu dalam membina Rumah Tangga mereka, entah karena tidak
adanya kerukunan akibat tidak adanya saling pengertian atau perbedaan
paham antara keduanya dan bisa jadi karena kesulitan ekonomi serta
penyakit yang diderita salah satu pihak yang mengakibatkan
ketidakmampuan pihak tersebut untuk menjalankan kewajibannya.

Bilamana dalam suatu perkawinan terdapat keadaan-keadaan
demikian, maka fentu akan terjadi keretakan-keretakan dalam perkawinan
suami — isteri tersebut. Jika keretakan-keretakan telah sedemikian buruknya
sehingga dilihat dari segi apapun tak tertinggal satu kebaikanpun, maka satu-
satunya jalan yang dapat mereka tempuh adalah perceraian.

Perceraian merupakan cara berakhirnya perkawinan. Dengan adanya
perceraian ini, perkawinan merekapun putus dan diantara mereka tidak ada
fagi hubungan suami — isteri. Akibat logisnya, mereka dibebaskan dari segala
kewajibab-kewajiban mereka sebagai suami - isteri. Tetapi di dalam hukum
positif kita diatur hakhal mengenai akibat perceraian. Akibat-akibat
perceraian menurut Undang-undang Perkawinan No | Tahun 1974 diatur :

1. Akibat terhadap suami - isteri.
2. Akibat terhadap harta benda.
3. Akibat terhadap anak.

Selain ilu ada pula suami — isteri sebelum melakukan perceraian
membuat suatu perjanjian yang isi perjanjian itu disepakali suami - isleri.
Perjanjian ini bisa meliputi kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan suami

atau isteri, pembagian harta, atau tanggungan terhadap anak.
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mem bahas hai
ini dalam bentuk skripsi dengan judul : TINJAUAN YURIDIS TENTANG
“PERJANJIAN PERCERAIAN” STUD) KASUS PUTUSAN MAHKAMAH
AGUNG RI NO. 3713 K/PDT/1994,

1.2 Rumusan Masalah

Unfuk menghindari kesimpangsiuran dalam Penulisan, maka periu
diberikan batasan Permasalahan yang akan dibahas. Hai Inj juga unfuk
menghindari penyimpangan sistematika penulisan. Berdasarkan uraian yang
lerdapal daiam fafar beiakang masalah, maka periu di bahas dalam sKripsi
ini, yaitu :

1. Apakah “Surat tanda penyerahan rumah” yang dibuat oleh suami dan
Isteri sebelum melakukan deral sah menurut hukum ?

2. Bagaimanakah dasar-dasar pertimbangan hukum hakim Mahkamag
Agung dalam memutuskan gugatan perkara perdata * Perjanjian
Perceraian” ?

3. Kajian / Analisis

1.2 Tujuan Penulisan

Dalam penuisan ini penulis mempunyai dua tujaun yang ferdiri atas
tujuan umum dan tujaun khusus, yaity ;

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum Penulisan skripsi ini merupakan tujuan yang bersifat akademis

yaitu meliputi :

8. Sebagal pemenuhan Syarat untuk mendapatkan gelar kedarjanaan pada

Fakultas Hukum Universitas Jember.

e —
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b. Sebagai sarana penerapan ilmu pengetahuan, khususnya disiplin ilmu
hukum yang didapat selama kuliah di fakultas Hukum Universitas Jember
dengan praktek yang lerjadi dalam kehidupan masyarakat.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah :

a. Untuk mengetahui sah tidaknya menurut hukum suatu “ surat tanda
penyerahan rumah” yang dibuat oleh suami dan isteri sebelum melakukan
cerai.

b. Untuk mengetahui bagaimana perlimbangan hukum hakim Mahkamah
Agung dalam memutuskan gugatan perkara perdata ° Perjanjian
Perceraian” dalam perkara perdata No. 3713 K/PDT/1994.

1.4 Manfaat Penulisan

Manfaat penulisan skripsi ini adalah :

a. Untuk menambah wawasan ilmu pengelahuan, sebagai bekal dalam
kehidupan di masyarakat.

b. Sebagai sarana perbandingan dan diskusi dalam wacana ilmiah untuk
perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang hukum.

1.5 Metodologi

Suatu penelitian pada umumnya berlujuan untuk menemukan,
mengembangkan alau menguji kebenaran sualu limu pengetahuan.

Menemukan berarti berusaha mendapatkan sesuatu untuk mengisi

kekosongan atau kelonggaran, menggali lebih dalam apa yang sudah ada

dan menguji kebenaran apabila ada yang diragukan. Sehubungan dengan
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hal tersebut diatas, maka didalam penyusunan skripsi ini tahap-tahap yang
dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut :
1.5.1 Pendekatan Masalah
Berdasarkan judul skripsi yang dikemukan diatas, maka penulis
menggunakan pendekatan masalah secara yuridis normatif, yailu
pendekatan dengan cara menelaah dan membahas permasalahan ini
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengikat,
landasan teoritis pendapat para sarjana terutama yang berkaitan dengan
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini.
1.£.2 Sumber Data
Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengunakan sumber data yang
dititikberatkan pada data menurut cara memperolehnya, yaitu :
Sumber data skunder :
Sumber data sekunder adalah merupakan sumber data yang diperoleh
dengan cara membaca literatur-lteratur  yang berkaitan dengan
masalah yang penulis sajikan dalam skripsi ini. Selain ilu juga
peraturan perundang-undangan atau tulisan yang berhubungan
dengan masalah yang dibahas.
1.5.3 Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur data yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi ini

adalah .
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- Studi Literatur
Studl literatur yaitu, mengumpulkan dala yang dilakukan dengan cara
mempelajari buku-buku literatur, peraturan perundang-undangan atau
lulis‘an-tullsan yang ada kaitannya dengan tulisan Ini sehingga dijadikan
balasan..

- Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi yailu, penulis mempelajarl dokumentasi mengenai

keputusan hakim yang diputuskan hakim dalam perkara perdata No.
3713/Pdt/1994.

154 Aﬁalisa Data

Penulis dalam melakukan analisa {erhadap data dan permasalahan
yang akan dibahas, menggunakan analisa kualitatif, yaitu data yang telah
diperoleh, dikumpulkan menjadi satu untuk selanjutnya dilakukan pengolahan
data dengan cara ditelii, ditelaah dan dianalisa berdasarkan teori dan
peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan permasalahan ini.

Adapun untuk penarikan kesimpulan penulis menggunakan metode
penarikan kesimpulan sEcara deduksi. Metod&  dedukst adalah cara
mengambil kesimpulan dimulai dari pembahasan yang bersifat umum menuju

kesimpulan yang bersifat khusus.
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BAB Il

FAKTA, DASAR HUKUM, LANDASAN TEORI

2.1 FAKTA

Mengenai fakia kasus masalah yuridis “Perjanjian Perceralan”, daiam
hal ini penulis mengambil dari kasus yang merupakan putusan Mahkamah
Agung RI Nomor Perkara 3713 K/PDT/1994. Yang menjelaskan bahwa
Mahkamah Agung telah memeriksa, mengadili, dan memutuskan perkara
tersebut pada tingkal kasasi.

Gambaran sengketa antara Penggugat dan Tergugat dalam kasus iersebut
diaiag adalah sebagai berikut :

Telah ferjadi sengketa antara Ny. Eko Saryuningtyas, bertempat
tinggal di JI. Simorejo 11/20 Surabaya, yang dalam perkara ini diwakili oleh
kausa hukumnya : Mahfud, S.H. Penasehal hukum yang berkantor di LBPH
Kosgoro TK 1 JATIM di J. Raya Diponegoro No. 28 Surabaya.

Berdasarkan surat kuasa terfanggal 6 Februari 1993, yang seianjuinya
disebut sebagai Penggugat, melawan Misno yang beralamat di JI. Simorejo
11/10 Surabaya, yang selanjuinya disebuf sebagai Tergugat.

Permasalahan ini diawali dengan lidak harmonisnya lagi kehidupan
rumah tangga antara Tn. Misno dan Ny. Eko Saryuninglyas yang sudah di
bangun sejak 26 September 1983. Alasan kurang harmonisnya lagi rumah

tangga ini, karena tiadanya anak yang lahir dari perkawinan ini. Misno

berkeinginan untuk berceral dengan istrinya ( Ny. Eko Saryuningtyas ).
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tersebul, namun istrinya selalu menoiak unfuk diceraikan ofehv Tn. Misno.
Suami-istri ini mendiami sebuah rumah milik Tn. Misno yang diperoleh Misno
sebelum ia mengawini Ny. Eko. Rumah tersebul {erletak di Semarijo, ukuran
19 m x 8 m Surabaya.

Khitnya perundingan perdamaian uniuk bercerai antar suami-istri
lersebut tercapal pada Oklober 1988, dengan kesepakatan , Ny. Eko
Saryuninglyas bersedia diceraikan dengan syarat, bahwa Misno sisuami
bersedia untuk menyerahkan rumah yang didiami bersama seielah
perceraian dilaksanakan kepada Ny. Eko Saryuningtyas.

J Kesepakalan perjanjian aniara suami —isiri (Misno dan Ny. Eko) untuk
berceral syaral, dimana Misno bersedia untuk menyerahkan rumah kediaman
iy, dituangkan daiam * Sural Tanda Peiyerahian Rumah” diatas kerias
bermalerai (akta bawah tangan) yang ditandatangani oleh suami-istri dengan
saksi RT (Rukun Telangga). Proses pengajuan peiceraian dilakukan di
Pengadilan Agama pada Januari 1989. Terjadi "ikrar Thalak™ dihadapan
Pengadilan Agama dan kemudian perceraian didallarkan 1 februari 1989.

Sefeiah proses perceraian selesai, fernyata Misno fidak bersedia
menyerahkan rumahnya kepada Ny. Eko Saryuningtyas, dengan alasan ia
merasa terpedaya dan ferlipu oleh mantan isirinya yang felah diceraikan iu.
Sebaliknya Ny. Eko Saryuninglyas, selalu meminla agar Misno bersedia

menyerahkan rumah fersebul sesuai dengan "Perjanjian Perceraian” yang
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dibuali mereka berdua sebeium dilakukan perceraian dimuka Pengadiian

Agama.

Karena Misno lidak bersedia menyerahkan rumah milknya kepada

bekas istrinva yvang diceraikannya sesual dengan “Perjanjian Perceraian”

lersebul, akhirnya bekas isiri Ny. Eko Saryuninglyas sebagai Penggugat

mengajukan gugatan terhadap Misno sebagal tergugat di PN Surabaya

dengan tuntutan {petitum) Sebagai berikut:

1.

2

Menyaiakan sah dan berharga sita jaminan.

Menyatakan :Surat tanda Penyerahan” tanggal 23 Oklober 1988 yang

dibuat aniara Penggugai dan Tergugat adaiah sah menurul hukum.

. Menyatakan Tergugat melakukan “Perbuatan Ingkar Janji® (wanprestasi),

tidak mau menyerahkan ruimiah sengketa kepada penggugat.

. Menghukum Tergugal menyerahkan rumahftanah sengketa dalam

kKeadaai Kosong..... dsl.

. Menghukum Tergugal membayar uvang paksa Rp. 100.000 perhari seliap

kelambalan penyerahan rumah/tanah ...... dst.

PENGADILAN NEGERI

v
ya

a.

Hakim periama daiam putusannya memberikan perfimbangan hukum

ng pada pokoknya sebagai berikul :

Baik Penggugat maupun tergugal, memakai pasal 1320, KUHPerdala

untuk menilai keabsahan “Surat tanda Penyerahan rumah™ Menurud
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Penggugat, bukti surat tersebut adalah sah, sesuai dengan Pasal

1320KUH Perdata. Sedangkan pihak Tergugat berpendirian bukti surat itu

adalah tidak sah, berdasarkan Pasal 1321 KUH Perdata.

b. Majelis akan mempertimbangkan apakah “Sural Tanda Penyerahan

Rumah “ tersebut, memnuhi keentuan Pasal 1320 KUH Perdata atau

tidak.

Pasal 1320 KUH Perdata ada 4 yarat :

1

2.

Kesepakatan mereka yang mengikatkan diri.

Kecakapan membual perikatan.

. Sesuatu hal tertentu.

. Causa yang halal.

Syarat ke- 1 dan ke-2 telah terpenuhi

Syarat ke- 3 : “Suatu hal tertentu” adalah Penggugat (isteri) tidak ai-:an
mempersulit proses perceraian alau lidak akan membantah keinginan
Tergugat untuk menceraikannya, sedangkan suami/Tergugat akan

menyerahkan tanah dengan rumahnya kepada isteri setelah bercerai.

c. Menurut Pasal 1337 KUH Perdata. * Causa yang tidak diperbolehkan”

adalah Causa yang dilarang oleh Undang-undang/bertentangan dengan

kesusilaan atau ketertiban Umum.

d. Perjanjian/perikatan yang Causanya didasarkan atas Pasal 1337 KUH

Perdata dan Pasal 1335 KUH Perdata, maka perjanjian yang demikian

adalah fidak sah, karena itu batal demi hukum, sehingga “perjanjian”

tersebut dinilai, tidak pernah ada.
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e. Majeiis akan menilai, apakah petjanjian diantara Penggugal dengan
Tergugat yang fertuang dalam “Surat tanda Penyerahan °, merupakan
Causa yang halal alaukah Causs yang tidak diperbolehkan.

f. Dalam peraturan Undang-undang yang mengatur percerain pasal 19 PP
No. 9 tahun 1875, telah ditentukan persyaiatannya, sehingga daii semua
alasan atau tidak dibenarkan adanya kesepakatan untuk melakukan
percarai apalagi disertai persyaralan-persyartan yang lidak diatur dalam
Undang-undang fersebui diafas.

g. Perbuatan Penggugat dengan Terguga! yang mengadakan kesepakalan
perceraian, sedangkan mereka masih dalam ikaian perkawinan adaiah
perbuatan yang fidak dapal dibenarkan karena berlentangan dengan
kesusilaan.

h. Dengan alasan yuridis lersebul, maka perjanjian perceraian dengan
syarat antara Penggugal dan Tergugat yang terluang dalam “Surat tanda
Penyerahan” tanggal 23 Oklober 1988, adalah perjanjian yang didasarkan
alas "Causa yang lidak diperbolehkan”. Sebab bertentangan dengan
kesusilaan, maka “perjanjian” tersebutl adalah fidak sah, karenanya batal
demi hukum.

i. Karena gugaian Penggugat didasarkan aias adanya “wanpresiasi” oleh
Tergugat sebagaimana "Swratl Tanda Penyerahan™ dialas dengan alasan

yutidis tersebut diatas, harus diolak.
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Akhitnya Hakim periama memberikan putusan @ Menolak gugatan

Penggugat seluruhnya.

PENGADILAN TINGG!

a.

Ny. Saryuninglyas menclak pulusan Hakim Pengadilan Negeri lersebul
diatas dan mengajukan pemeriksaan banding ke Pengaditan Tinggi.
Hakim Banding dalam putusannya mempertimbangkan bahwa

periimbangan dan puiusan Pengadilan Negeri diniiai sudah benar dan

tepal, sehingga diambil alih oleh Pengadilan Tinggi dalam memutuskan

perkara ini.

Dengan pertimbangan {ersebul, akhirnya Hakim Banding memberikan

putusan : Menguatkan putusan Pengadiian Regeri.

Ny. Eko Saryuningtyas menolak putusan Pengadilan Tinggi dan mengajukan

pemeriksaan kasasi yang diseilai keberaian kasasi kepada Pengadiian

Mahkamah Agung.

2.2 Dasar Hukum

Dasar hukum yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adaiah :

a. Pasal 1320 Kitab Undang-undang Hukum Perdaia yang berbunyi:

Unluk sahnya sualu perjanjian diperlukan empat syaral .
1. Sepakat mereka yang mengikalkan dirinya.

2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan.
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3. Suaiu hal tertentu.
4. Suatu sebab yang halal.

b. Pasal 1321 Kitab Undang-undang Hukum Perdala yang berbunyi
Tiada sepakat yang sah apabila sepakat itu diberikan Xarena
kekhilafan, alau diperolehinya dengan paksaan alau penipuan.

¢c. Pasal 1335 Kiiab Undang-undang Hukum Perdata yang berbunyi
Suatu perjanjian tanpa sebab, atau yang lslah dibual karena gsualy
sebab yang paisu atau terlarang, tidak mempunyai kekuatan.

d. Pasal 1337 Kitab Undang-undang Hukum Perdala yang berbunyi

 Sualtu sebab adaiah teriarang, apabila dilarang oleh Undang-undang,

atau apabila berlawanan dengan kesusilaan baik alau kelertiban
umum.

e. Pasal 1338 Kitab Undang-undang Hukum Perdata yang berbunyi
Sualu perjanjian yang dibual secara sah berlaku sebagai Undang-
undang bagi mereka yang membualnya,
Suatu perjanjian tidak dapat ditarik kembali selain dengan sepakal
kedua beiah pihak, atau karena aiasan-aiasan yang oleh Undang-
undang dinyatakan cukup untuk itu.
Suatu perjanjian harus dilaksanakan dengan itikad baik.

f. Paszal 1467 Kitab Undang-undang Hukum Perdata yang berbunyi

Antara suami - istri lak boleh terjadi jual - befi, kecuali daiam ke ltiga hal

berikut :
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h

1e. Jika seorang suami alau seorang istri menyerahkan benda-benda
kepada istri atau kepada suaminya, dari siapa ia oleh Pengadilan
telah dipisahikan, untuk memenuhi apa yang meijadi haknya isiri
alau suaminya itu menurut hukum.

2e. Jika penyerahan yang dilakukan oleh seorang suami Kepada
{strinya, juga dari siapa la tidak diplsahkan, berdasarkan pada
suatu alasan yang sah, misalnya untuk mengembalikan benda-
benda si istri yang teiah dijual, atau uang yang menjadi kepunyaan
si islri, demikian #u jka benda-benda alau uang lersebul
dikecuaiikan dari persatuan.

3e. Jika si istri menyerahkan barang-barang kepada suaminya uniuk
melunasi sualu jumiah uang, yang ia {elah janjikan kepada
suaminya sebagai haral perkawinan, sekedar benda-benda iu
dikecualikan dari persatuain.

Dengan tidak mengurangi namun itu dalam ke tiga hal ini, hak-hak
para ahli waris pihak-pihak yang melakukan perbuatan, apabila salah
satu pihak dengan cara demikian {elah memperoleh suatu keunfungan
secara tak langsung.

g. Surat Al Bagarah ayat 231yang berbunyi :
Apabila kamu mentalaq islii-islrimu, mereka mendekatli akhir iddahnya,
maka tujukilah mereka dengan cara yang ma'tul (pulaj. Janganiai

kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan

w7 vl
7 ".\.‘[

i “'V}Wl-’ﬁi‘mu.ﬁ. A l'al."'&

————————————
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Demikian kamu menganiaya mereka. Barang siapa berbuat demikian,
maka sungguh ia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Janganlah
kamu jadikan hukum-hukum allah sebagai permainan. Dan ingatiah ni'mat
Allah padamu, dan apa yang telah diturunkan Allah kepadamu yaitu Al
kitab (Al Quran) dan Al Hikmah ( As Sunnah) Allah memberi pengajaran
kepadamu dengan apa yang difurunkan — Nya tu.
Dan Bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.
H. Pasal 19 Huruf () PP No. 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-
undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
Antara suami dan istri terus menerus ferjadi perselisihan dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam

rumah tangga.

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Perceraian

Sudah merupakan suatu kodrat alam, bahwa dua orang manusia
dengan jenis kelamin yang berlainan, seorang laki-laki dan Wanita
mempunyai daya tarik datu lainnya untuk kemudian dengan dilandasi sualu
tujuan ferfenfu mereka membentuk suatu kehidupan bersama, suafu
hubungan yang bersifat abadi yaitu ikatan perkawinan.

Dalam proses perkawinan yang dicita-citakan itu, tentu mereka

mengharapkan agar perkawinan mereka berjalaﬁ dengan lancar berbahagia
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Selamanya bersama anak keturunan mereka. Telapi adakalanya dalam
kenyatean perjalapan yang ditempuh sualu perkawinan tidak seindah apa
yang dicita-ctakan semula. Karena ada perkawinan yang tidak dapat
berlangsung selamanya tetapi pulus dilengah jalan semenlara pihak-pihak
masih hidup. Misalnya sualu perkawinan ferpaksa harus mengalami
kegagalan yang bukan disebabkan oleh kematian salah satu pihak, fetapi
karena gagalnya kedua suami - istri itu dalam membina Rumag Tangga
mereka, karena lidak adanya kerukunan akibat tidak adanya saling
pengertian atau perbedaan faham anltara keduanya dan bisa jadi karena
kesulitan ekonomi atau akibal penyakit yang diderita salah pihak yang
mengakibatkan ketidakmampuan pihak fersebut unfuk menjalankan
kewajibannya.

Jika keadaan-keadaan demikian berlarut-larut akan terjadi kertekan —
keretakan dlam perkawinan sehingga dilihat dari segi apapun tak tertinggal
satu kebaikan pun, maka satu-satunya jalan yang dapat mereka tempuh
adalah perceraian.

Menurut Subekti (1992 : 42) perceraian adalah penghapusan
perkawinan dengan putusan hakim atas tuntutan salah satu pihak dalam

perkawinan.

Happy Marpaung (1993 : 15) mengatakan bahwa perceraian adalah salah

satu sebab dari bubarnya perkawinan.
Dari dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa perceraian adalah

pembubaran suatu perkawinan ketika pihak - pihak masih hidup dengan
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didasarkan pada alasan-alasan yang dapat dibenarkan serla ditetapkan
dengan suatu keputusan hakim. Dengan adanya perceraian ini, perkawinan
mereka pulus dan diantare mereka tidak ada lagi hubungan suami - isiii.
Akibat logisnya mereka dibebaskan dari segala kewajiban-kewajiban mereka

sebagai suami — istri. (Happy Marpaung, 1983 : 16).

2.3.2 Pengertian dan Syarat-syarat Sahnya Perjanjia
a. Pengertian Perjanjian

Dalam buku lli Burgerlijk Welboek (BW) atau Kitab Undang-undang
Hﬁkum Perdaia diaiur mengenai hukum perjanjian. Hukum perjanjian daiam
masyarakal umum besar sekali manfaalnya, seiring dengan karakleristik
masyarakal iu sendiri daiam korelasinya unfuk memenuhi kebuluhan
hidupnya.

nMasyarakal dalam memenuhi kebuluhan hidup dengan bermacam-
macarm cara, secara historis dulunya berawal dengan memakai sistem barler
ini makin lama semakin dilinggalkan oleh masyarakal. Masyarakal ada
fendensi unfuk memifih cara-cara yang febih praklis, misainya dengan
menggunakan alal tukar uang. Perkembangan ini erat sekali korelasinya
dengan kemajuan berfikir dari masyarakat. Masyarakat mempunyai banyak
kepenlingan yang semuanya dapal dipenuhi melalui perjanjian.

Hukum perjanjian lidak diatur secara saklek, melainkan dapat

disesuaikan dengan suara hali masing-masing para pihak, mereka dapat
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mengadakan kelentuan-ketenluan sendir, mungkin menyimpang dari
ketentuan hukum perjanjian, mungkin juga melengkapi, menambah alau
mengurangi den sebagainys. Fakia ini menunjukkan bahwa dalam hukum

perianjian dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdala sifatnya Open Baar

Dalam sistem terbuka sebagalmana dianut oleh hukum perjanjlan
nempunyai molif dan lujuan, dimana memberikan kesempatan kepada
semua orang yang cakap unfuk mengadakan atau membual perjanjian
mengenal apa saja, maksudnya baik mengenai perjanjian yang sudah diatur
daiam keientuan Undang-undang, atau perjanjian iain yang beium diatur aiau
belurﬁ dikenal dalam Undang-undang kila.

Karena sifat peraturan hukum perjanjian memberikan kKesemipalan
kepada seliap orang untuk mengadakan perjanjian apa saja, sejauh tidak
bertentangan dengan Undang-undang sebagaimana disebutkan dalam Pasal
1337 KUH Perdala, vang mengalakan “ Sualu sebab lerlarang, apabila
dilarang oleh Undang-undang alau apabila berlawanan dengan kesusilaan
afau keteriiban umum®. Realita ini menimbulkan asumsi bahwa sifa
neraturan hukum perjanjian dalam Buku Il KUH Perdala juga sebagai
“hukum pelengkap”. Sebagai hukum pelengkap mengandung arfi

1. Masing-masing para pihak dalam mengadakan perjanjian dapal

menyimpang atau mengeyampingkan berlakunya ketentuan Undang-
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Undang-undang yang diatur dalam Buku lli KUH Perdata, dan para

pihak bisa menentukan sendiri hal-hal yang diperjanjikan.

2. Blla mana pihak tidak mengaturnya sama sekall, maka ketentuan yang
tercantum dalam Buku lll KUH Perdata berlaku seluruhnya.

3. Ketentuan-ketentuan dalam Buku lil KUH Perdata tersebul hanyalah
bersifat melengkapi, apabila mengenai sesuatu hal para pihak tidak
mengaturnya secara iengkap.

Dari derivasi (penjabaran) yang telah diuraikan dapat dimengerti, bahwa
Open Baar Sysiem afau sistem ferbuka dari hukum perjanjian mengandung
asas kebebasan berkontrak, asas pakla sunservanda dan consensualism
artinya para pihak bebas menenfukan isi dan bentuk perjanjian yang akan
dibuatnya, dan juga mengikat para pihak yang membuatnya itu sendiri.

Selain sifat-sifat tersebut diatas, hukum perjanjian yang diatur dalam
Buku Il KUH Perdala juga bersifal "Obligalor”, yaitu perjanjian yang
menimbulkan "Verbintenis", yakni meletakkan hak dan kewajiban bagi para
pihak. (A. Qirom Syamsudin Meliala, 1985 : §).

Dalam hal ini, penulis akan mengemukakan beberapa definisi
perfanjian, dengan maksud unfuk mefihat banyaknya pendapal para sarjana
yang berbeda. Hal ini terjadi karena masing-masing para sarjana itu ingin

mengemukakan atau memberi pandangan yang dianggapnya lebih tepat.
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Pendapat sarjana itu antara lain :

1.

Menurut Wirjono Projodikoro (1985 : 8) perjanjian diartikan sebagai suatu
perbuatan hukum mengenai harta benda kekayaan antara dua pihak,
dalam mana satu pihak berjanji atau dianggap berjanji untuk melakukan
sualu hal atau untuk lidak melakukan suatu hal. Sedangkan pihak lain

berhak menuntut pelaksanaan janji itu.

. Menurut Subekti (1991 . 1) bahwa perjanjian adalah suatu peristiwa

dimana seorang berjanji kepada seorang lain atau dimana dua orang ifu
saling berjanjia untuk melaksanakan sesuatu hal.

Menurut Tirlodiningral bahwa perjanjian adalah suatu perbuatan
hukum berdasarkan kata sepakatl diantara dau orang atau lebih untuk
menimbulkan akibaft-akibat hukum yang diperkenankan oleh Undang-

undang. (A. Qirom Syamsudin Meliala, 1985 : 8)

Selain itu pengertian perjanjian bisa kita temukan pula di dalam Pasal 1313

Kitab Undang-undang Hukum Perdata disebutkan perjanjian adalah " Suatu

perbuatan, dimana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu

orang atau lebih".

Menurut R. Setiawan (1993 : 15) Rumusan fersebut selain tidak lengkap juga

sangat luas. Tidak lengkap karena hanya menyebutkan perjanjian sepihak
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saja. Sangat luas karena dengan dipergunakannya perkalaan "perbuatan”

fercakup juga perwakilan sukarela dan perbualan melawan hukum.

Sehubungan dengan itu perlu Kiranya diadakan perbaikan mengenai

definisi fersebut , yaitu :

4
L]

]

. Perbualan harus diarlikan sebagai perbualan hukum, yailu peibualan

yang bertujuan untuk menimbulkan akibat hukum.

. Menambahkan perkataan "alau saling mengikalkan dirinya™ dalam Pasal

1313.

Dari uraian dialas perumusannya menjadi : Perjanjian adalah suatu

perbuatan hukum, dimana saiu orang atau lebih mengikatkan dirinya

terhadap satu orang atau lebih.

Menurul Kilab Undang-undang Hukum Perdala terjeinahain Piof.

Subekli |, istilah perianjian lidak dipakai melainkan persetujuan. Hal ini lidak

menjadi soal, sebab suatu perjanjian disebul jugs persetujuan karena kedua

belah pihak setuju untuk melakukan sesualu, Jadi kedua istilah lersebul

saiia aflinya.

b. Syarat-syarat Sahnya Suatu Perjanjlan

Perjanjian yang sah artinya perjanjian yang memenuhi syaratl yang

lelah dilenlukan oleh Undang-undang, sehingga ia diakul oleh hukum

(Legally Concluded Confract). Menurul kelentuan pasai 1320 KUH Perdata,

syarat-syarat sah perianjian adalah :
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=

Ada perselujuan kehendak antara pihak yang membual petjanjian

{consensus).

er
7

ecakapan untuk membual suatu perjanjian {capacity).
¢. Suatu hal fertentu { certain Subject Maller)
d. Suatu sebab yang halal (legai causej.

Periu diperhatikan bahwa perjanjlan yang memenuhl syarat menurut
Undang-undang, diakui oleh hukum. Sebaliknya psianjian yang tlidak
memenuhi syaraf tidak akan diakui oieh hukum, walaupun diakui oieh pihak-
pihak vang bersangkulan. Karena itu selagi pihak-pihak mengakul dan
mer;xatuhi perjianjian yang mereka bual wailaupun tidak memenuhi syarai,
perjanjian #u berlaku antara mereka. Dibawah ini penjelasan syarat-syaral
sahiya sualu perjanjian :

a. Persetujuan Kehendak

Persetujuan kehendak adalah kesepakalan, seia sekata mengenai
pokok perjanjian yang dibual, Apa yang dikendaki oleh pihak yang salu juga
dikehendaki pihak yang lain. Perselujuan kehendak itu sifalnya bebas, aitinya
befui-betul afas kemauan sukareia pihak-pihak, fidak ada paksaan sama
sekali dari pihak manapun, dan juga lidak ada kekhilafan dan penipuan
(Pasai 1321, 1322 dan 1328 KUH Perdaia).

b. Kecakapan plthak-plhak
Pada umumnya orang Hu dikatakan cakap melakukan perbuatan

hukum, apabila ia sudah dewasa, arlinya sudah berusia 21 tahun atau sudah
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kawin walaupun belum berusia 21 tahun. Menurut pasai 1330 KUH Perdala,
dikatakan tidak cakap membuat perjanjian ialah erang yang belum dewasa,
orang yang ditaruh di bawah pengampuan, dan waniia beisuami, mereka ini
apabila melakukan perbuatan hukum harus diwakili oleh wall mereka, dan
bagi isteri ada izin suaminya. Menurul hukum Nasional indonesia sekarang,
waniia bersuami sudah dinyatakan cakap melakukan perbuatan hukum, jadl
tidak perlu lagi izin suaminya. Perbuatan hukum yang dilakukan isteri fu sah
menurui hukum dan tidak dapat dimintakan pembataian kepada hakim.

Selain kecakapan, ada lagi yang disebut kewenangan melakukan
perbuatan hukum, kewenangan membuat perjanjan. Dikatakan ada
kewenangan apabila la mendapal kuasa dari pihak ke-3 unluk melakukan
perbuatan hukum terfentu, dalam hai ini membuat perjanjian. Dikatakain tidak
ada kewenangan, apabila tidak mendapat kuasa untuk itu.

c. Suatu Hai Tertentu

Merupakan pokok perjanjian, sualu prestasi yang periu dipenuhi dalam
suatu perjanjian, merupakan obyek perjanjian. Sesualu yang dalam
perianjian tersebut harus teiah ditentukan dan disepakati. Ketentuan ini
sesual dengan pasal 1333 KUH Perdala bahwa barang yang menjadi cbyek
suatu perjanjian harus diientukan jenisnya.

Syaral bahwa prestasi ilu harus lerlenlu alau dapal dilenlukan,
gunanya iafah untuk menetapkan hak dan kewajiban kedua beiah pihak fika

timbul perselisihan dalam pelaksanaan perjanjian. Jika prestasi ilu kabur
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sehingga perjanjian u tidak dapal dilaksahakan, maka dianggap tidak ada
obyek perjanjian. Akibat tidak dipenuhi syarat ini, perjanjian itu batal demi
K um.

d. Suatu Sebab yang halal

Kata "causa” berasal daii bahasa latin ailinya "sebab”. Sebab adalah
suatu yang menyebabkan orang membuat perjanfian, yang mendorong orang
“membua!l perjanjian. Telapi yang dimaksud dengan causa yang halal
bukaniah sebab daiam arti yang menyebabkan atau mendorong orang
membual perjanjian, melainkan sebab dalam arli “isi perjanjian itu sendiri”,
yaﬁg mengambarkan tujuan yang akan dicapai oleh pihak-pihak.

Menurut Undang-undang, causa alau sebab itu halal apabila lidak
dilarang olen Undang-undang, tidak bertentangan dengan ketertiban umum
dan kesusilaan (Pasal 1337 KUH Perdala). Perjanjian yang berisi causa atau
sebab yang haial diperbolehkan, sebaliknya perjanjian yang berisi causa alau
sebab vang lidak halal, tidak diperbolehkan,

Perjanjian yang causanya lidak halal {dilarang UU) misalnya jual beli
candu, ganja, membunuh orang. Perjanjian yang bercausa fidak haial
{bertenlangan dengan ketertiban umum) misalnya jual beli manusia sebagai
budak. Perjanjian yang bercausa tidak halai (berientangan dengan
kesusilaan) misalnya membocorkan rahasia perusahaan, memberikan

kenikmalan seksuai tanpa nikah sah.
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Akibal hukum pefjanjian yang berisi causa yang tidak halai iaian
bahwa perianjian itu batal demi hukum. Dengan demikian fidak ada dasar
untuk menuntul pemenuhan perjanjian di muka hakim Karena sejak semuia
dianggap lidak pernah ada perjanjian. (Abdul kadir Muhammad, 1982 . 96)

Timbul sualu perlanyaan, bagaimana jika salah salu syaral sahnya
dari perjanjlan tidak ferpenuhi. Untuk menjawab pertanyaan Inl, maka
ketentuan tentang syaral-syaral lersebut, bisa dibedakan menjadi dua
macam syarat, yaitu :

1. Syaral Subyeklif
Syarat ini maksudnya menyangkut suatu subyek yang disyaratkan dalam
huruf a dan b, yaitu syaral  sepakal antéra pihak yang mengikatkan dir
dan syaraf {enfang Kecakapan untuk dual peijfanjian.

2. Syarat Cbyeklif
Syaral ini maksudiya menyangkul obyek yang diperjanjikain tersebut, vaitu
vang fermasuk dalam syaral-syaral ¢ dan d, dalam hal ini tentang syaral
suatu hal lertentu dan sualu sebab yang halal.

Apabila yang tidak terpenuhi adalah tentang syarat-syarat subyektif,
maka salah salu pihak yang meéngadakan perjanjian punya hak untuk
memohon pada hakim untuk membataikan perjanjian. Kasus daiam hai ini
misalnya salah salu pihak lernyala melakukan lindakan paksaan, kekeliruan

ataupun peripuan.
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Apabiia yang ftidak terpenuhi daiam suatu perjanjian adaiaih syarat
obyeklif, maka perjanjian itu batal demi hukum. Kasus dalam hal ini misalnya
sesualu yang berientangan dengan Undang-undang, peijanjian jual beli

ganja dan iain sebagainya yang sejenis. { Subek!i, 1991 20).

2.3.3 Pengertlan dan Akibat Wanprestasl
A. Pengertian Wanprestasl

Wanprestasi berasai dari istilah asfinya daiam bahasa Belanda
“wanprestalie”, yang artinya preslasi buruk alau lidak memenuhi kewajban
yaﬁg teiah dijanjikan, baik dalam perjanjian yang timbul karena Undang-
undany alau tidak diatur dalam Undang-undang.

Seseorang dikatakan melakukan wanpiestasi karena ia aipa, {alai atau
ingkar janji. Wanprestasi (Kelalaian atau kealpaan) dapat berupa empat
macam :

1. Tidak melakukan apa yang disanggupi akan dilakukan,
Seseorang lidak memenuhi kewajiban yang lelah disanggupinya uniuk
dipenuhi dafam suatu perjanjian, afau fidak memenuhi kewajiban yang
diletapkan Undang-undang dalam perjanjian yang timbul karena Undang-

undang.
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2. Meiaksanakan apa yang dijanjikannya, tefapi tidak sebagaimana yang
dijaniikan.
Seseorang melaksanakan atau memenuhi apa yang diperjanjikan atau apa
yang diteniukan oleh Undang-undang, tetapl tidak sebagaimana mestinya
menurul kuallas yang ditentukan dalam perjanjian alau menurut kualitas

yang ditetapkan Undang-undang.

(43]
=
=1

. Melaksanakan apa yang dijanjikannya telapi terlambat.
Seseorang memenuhi prestasi tetapi teriambat, wakiu yang difetapkan
dalam perjanjian lidak dipenuhi.

4. i;ﬁeiakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boieh diiakukannya.
Seseorang melakukan tindakan yang semeslinya lindakan lersebut
difarang uinfuk dilakukan daiam perjanjian.

Karena wanpresiasi (kelalaian) mempunyai akibal yang bergitu
peiting, maka harus diteapkan lebih dahulu apakah seseorang meiakukan
wanprestasi alau lalai, Dan kalau hal itu disangkal olehnya, harus dibuklikan

dimuka hakim. (Subekti, 1991 : 45}

B. Akibat wanprestas!

Terhadap kelaiaian atau keaipaan dari pihak yang wajib meiakukan
sesualy dari sualu perianilan, diancamkan beberapa sanksi atau hukuman,
Hukuman atau akibat-akibal yang lidak enak bagi pihak yang iafai dalam

perjanjian ada empat macam, yailu
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4. Membayar kerugian yang diderita oteh pihak yang dirugikan atau
dengan singkat dinamakan gant! rugl.

Ganti rugi sering diperinci dalam tiga unsur, yaiu . bigya, rugi dan
punga (kosten, schaden en interesien). Yang dimaksudkan dengan biaya
adalah segala pengeiuaran slau peiongkosan yang nyata-nyata sudah
diketuarkan oleh satu pihak. Misainya jika seorang sulradara mengadakan
suaty perjanjian dengan secrang pemain sandiwara uniuk mengadakan
suatu pertunjukkan, dan pemain ini kemudian tidak datang sehingga
pertunjukkan dibalalkan, maka yang termasuk biaya adalah ongkos celak
ikian, sewa gedung, sewa kursi dan jain-lain.

Y ang dimaksud rugi adalah kerugian karena kerusakan barang-barang
kepunyaan piftak yang dirugikan. Misainya dalam pembelian fumah Daiu
yang diserahkan gleh pemborong ambruk karena salah kontruksi, hingga
merusakkan segala perabot rumah.

yang dimaksudkan dengan bunga adalah kerugian yang berupa
kehilangan keuntungan {winsiderving) yang sudah dibayangkan. Misalnya,
dalam hal jual beli barang, jika barang tersebut sudah mendapat tawaran
yang lebih tinggl dari harga pembeliannya.

2 pembataian perjanjian atau juga dinamakan pemecahan perjanjian.

Pembalalan perjanjian, bertujuan membawa kedua belah pihak

kembaii pda keadaan sebeium perjanjian diadakan. Katau suatu pinak sudaf
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menerima sesuaiu dari pihak yang fain, baik uang maupun barang, maka iu
harus dikembalikan. Intinya, perjanjian itu ditiadakan.

Masalah pembatalan peijanjian diatur dalam Pasal 1266 KUHPerdata
yang berbunyi :

"Syarat balal dianggap selamanya dicantumkan dalam
perjanjian yang fimbal ballk, manakala salah salu pihak tidak
mem enuhi kewajibannya.

Dafam hai demikan perjanjian tidak batai demi hukum, tetapi
pembatalan harus dimintakan Kepada hakim.

Permintaan ini juga harus dilakukan, meskipun syarat batlal
mengenai tidak dipenuhinya kewajiban tiu dinyaiakan dalam
perjanjian.

Jika syaral balal lidak dinyalakan dalam perjanjian. Hakim
leluasa menurul keadaan alas permintaan si tergugatl, untuk
memberikan sualu jangka wakiu gunfa kesempatan memenuni
kewajibannya, jangka wakiu mana lidak boleh lebih dari sslu
bulan.”

Dengan adanya kelentuan, bahwa pembalalan perjanjian ilu harus
diminta kepada hakim, tidak mungkin perjanjlan batal secara otomatis pada
waktu pihak yang memiliki kewajiban melakukan sesuatu itu lalai.

3. Membayar biaya perkara

Membayar biaya perkara disini adalah membayar semua Dbiaya

perkara dalam proses pengadaian kalau sampai diperkarakan di depan

hakim. {Subekli, 1991 : §2).
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BAD I

PEMBAHASAN

3.1 Status yuridis perjanjlan penyerahan fumah  oleh  suami-isini
sebefum melakukan ceral.

Pada prinsipnya hukum perianjian itu menganul asas leibuka, dalam
arti bahwa hukum perjanjian itu memberikan kebebasan yang iuas kepada
masyarakal unluk membua! perjanjian, namun dengan syaral yang Hdak
berientangan dengan Undang-undang.

Dalam perkembangannya sering kali perjanjian yanyg dibua! disadatl
ataii tidak memitiki potensi konflik dikemudian hari. Hal ini disebabkan karena
ada pihak yang dirugikan atau kepentingannya diabalkan oleh pihak yang
iaiin.

Sehubungan dengan hal inl penanganan secara hukum menjadi
pricritas utama dalam menyelesaikan konflik tersebut. Disini peran hakim
dituntut untuk mampu berfindak secara cermat dan teiiti daiam membuat
suatu kepulusan.

Berkaitan dengan hai tersebut dalam pembahasan ini akan dikaj
mengenai stalus yuridis "Perjanjian Penyerahan Rumal” yang dibual oleh

suatmi - istri sebeium melakukan cerai.

KILIK PERPUSTAKAAN
UNIVER + 1A~ JEMBER
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Pengadilan Negeri yang dikuatkan oleh hakim banding melinat
perjanjian perceraian yang dituangkan dalam "Sural Tanda Penyerahan®
tidak dibenarkan karena causa perjanjian itu yang berisi :

- untuk melakukan cerai

- unluk menyerahkan tanah beserla bangunan rumah dan suratnya,
Tidak diperbolehkan sebab bertentangan dengan kesusllaan sebagalmana
yang disebutkan dalam Pasal 1337 KUH Perdala yang berbunyi . " Sualy
sebab adaiah terlarang, apabiia dilarang oieh undang-undang, atau apabiia
berlawanan dengan kesusilaan baik _a!au ketertiban umum”

Seiain itu Misno dengan menunjuk pada Pasal 1321 KUH Perdata
mengatakan bukli "Surat Tanda Penyerahan” {P2) adalah tidak sah karena ia
merasa lerperdaya dan {eilipu oleh istrinya untuk menyerahkan rumah
miliknya kepada bekas istrinya yang sudah diceraikannya itu.

oengan alasan yuridis tersebut, Pengadilan Negeri memutuskan
pefjanjian perceraian dengan syarat antara Misno sebagai Tergugatl dan Ny,
Eko Saryuninglyas sebagai Penggugal yang tertuang dalam "Sural Tanda
Penyerahan®, Tanggai 23 Ok{ober 1988, adaiah tidak sah, karenanya batai
demi hukum.

Setelah melihat dasar bukum yang diterapkan oleh Pengadilan Negeri
dan dikuatkan oleh hakXim banding, maka penulis mengkajl dalili-dall /
alasan-alasan itu dan mengaitkannya dengan dasar hukum dan landasan

teori yang ada.
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Penuiis dailam tmengkaji dalii-daiil tu mendasarkan pada ketentuan
dalam Pasal 1220 KUH Perdata, karena pasal ini berkaitan dengan syarat-
syarat sahiya suatu perjanjian.

Untuk itu perlu dikaji unsur-unsur dari syaral sahnya sualu perjanjian.
Adapun syaral tersebu terdiri dari
1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya.

2. Kecakapan unfuk membuat suatu perikatan.

3. Suatu hai ferientu.

4. Sualu sebab/causa yang halal.

Terf‘\adap syarat periama yaitu adanya sepakai mereka yang mengikatkan
dirinya bahwasanya balk Pengguga! maupun ferguga! keduanya lelah
verfandatangan pada "Sural Tanda Penyerahan” fersetut dengan disaksikan
oleh RT, RW. Alasan Tergugatl dengan menunjuk pada Pasal 1321 KUH
Perdata yang berbuiyi @ " Tiada sepakal yang sah apabila sepakat ilu
diberikan karena Kkekhilafan, alau diperolehnya dengan paksaan atau
penipuan”. Alasan yang mengalakan Tergugal leilipu dan terperdaya oleh
Penggugat fidak bisa dibenarkan karena berdasarkan bukii pemeriksaan
nakim banding (P4), dimana Penggugat serta saksi anlara lain RT, RW
Telah dibebaskan atas dakwaan meiakukan paksaan pada saal pembuatan
sural dan penandalanganannya. Oleh karena ilu persyaralan perlama sudah

dipe nuhi.
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- Syarat ke - dua yaitu adafya kecakapan tintuk membuat sualu
persetujuan, bahwa balk Penggugal maupun Tergugatl fidak perlu dibuklikan
lagi Karena meieka masing-masing adalah cakap menurul hukum Karena
keduanya orang dewasa dan lidak berada dibawah pengampuan.

Syaral ke - liga yailu adanya sualu hal tertenlu, disini dimaksudkan
agar suatu hai atau suatu barang cukup jelas atau fertentu dan darl buktl
adanya "Sural Tanda Penyerahan" dapa!l diketahui dengan jelas sualu hal
terientu #u adaiah Penggugat (Ny. Eko Saryuningiyas) tidak akan
mempersulil proses atau membantah Keinginan Tergugal { Misno} untuk
menceraikannya sedangkan dari pihak Tergugat secara ikhias lahir balin
untuk menyerahkan sebidang tanah serta bangunan rumah diatasnya beserta
surafl-suratnya.

Svarat ke - empal yailu adanya sualu sebab/causa yang halal, bahwa
yvang dimaksud dengan causa adalah isi perjanjian itu sendiri yang diinginkan

oleh Penggugal dan Tergugatl .

- Unfuk menyerahkan tanah beserta bangunan rumah dan suraf-
surathya.
Causa itu sendiri dibedakan atas causa yang haiali dan yang fidak
diperbolehkan. Pengadilan Negeri dalam pulusannya yang dikualkan oleh
hakim banding menyafakan hal ini fermasuk datam "causa yang lidak

diperbolehkan™ sebab bertentangan dengan kesusilaan. Menurut penulis
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aiasan iy tidak bisa dibenatkan sebab pertimbangan hukum tersebul sebagat
perfimbangan yang lidak jelas, karena tidak dijelaskan mengenai kesusilaan
vang bagaimana.

Bila melihat pada Pasal 1337 KUHPerdala yong menyebutkan :

* Guatu sebab adalah leirlarang, apabila dilarang oleh Undang-undang alau
apablla berlawanan dengan kesusilaan balk atau ketertiban umum®.

Menurul (Abdul Kadir Muhammad, 1882 : 95) conloh perjanjian yany
berieniangan dengan kesusiiaan adalah seperti : membocorkan rahasia
perusahaan, memberikan kenikmalan seksual tanpa nikah sah.

Menurut Daliyo { 1996:16) Pengertian kaidah kesusilaan adaiah
peraturan hidup yang berasal dari suara hali manusia. Suara hali manusia
menentukan perbuatan mana yang baik dan perbualan mana yang buruk,
oleh karenanya kaidah kesusilaan bergantung pada seliap pribadi manusia,
Maiusia itu berbuat baik atau berbual buruk xaiena bisikan suara halinya.
Kaidah kesusilaan mendorong manusia untuk Kebaikan akhlak pribadinya
guna penyempurnaan manusia. Kaidah kesusilaan melarang juga manusia
unfuk mencuri, berbuat cabul dan lain-iain, karena hai fersebut juga dirasa
bertentangan dengan kaidah kesusilaan yang ada dalam hali nurani seliap
manusia yang normai.

Kaidah kesusilaan dilujukan kepada sikap balin manusia, asalnya daii
manusia sendiri maka yang mengancam sefiap peianggaran kaidah

kesusilaan adalah batin manusia itu sendiyi. Dengan kala lain sanksi untuk
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mereka yang melanggar kaidah kKesusiiaan bersifal otonom. Perbualan ini
misalnya . berbuat jujur, menghormati sesamu, jangan berzina, mencuri,
membunuh.
Sedangkan perjaniian perceraian yang diluangkan dalam "Sural Tanda
Penyerahan” yang causanya berisi
- Untuk melakukan ceral.
- Unluk menyerahkan lanah bessila bangunan rumah dan sural-
suratnya.
Tidak lermasuk dalam pengerlian contoh tersebul karena isi "Sural Tamla
Penyerahan® itu bukan termasuk kiasifikasi perbuatan yang meianggar
kesusilaan. Mengenai penyerahan tanah beserla bangunan rumah dan sural-
suralitya adaiah perbuatan yang lidak diarang oieni  hikum  sebab
penyerahan lanah beserta bangunan rumah serla surat-swralnya bukan
tindaran jual - beli. Yang dilarang oleh hukum adaiah perikatan juai - beli
antara suami - islri. Sebagaimana yang disebulkan dalam pasal 1467 KUH
Peirdala yang berbunyi
“ Antara suami - istri tak boleh terjadi juai - beli, kecuaii daiam ke tiga hai
verikut :
1e. Jika seorang suami alau seorang islii menyerahkan benda-benda
kepada istri alau kepada suaminya, dari siapa ia oleh Pengadilan
ieiah dipisahkan, untuk memenuhi apa yang menjadi haknya istri
atau suaminya ity menurut hukum.
2e. Jika penyerahan yang dilakukan cleh seorany suami kepada
{strinya, juga darl slapa la tidak diplsahkan, berdasarkan pada

suatu atasan yang sah, misalnya untuk mengembalikan benda-
benda siistri yang lelah dijual, alau uang yang menjadi kepunyaan
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Si istri jika benda-benda atau uang fersebut dikecualikan dari
persatuan.

de. Jika si istri menyerahkan barang-barang kepada suaminya untuk
melunasi suatu jumlah uang, yang ia telah janjikan kepada
suaminya sebagai harta perkawinan, sekedar benda-benda itu
dikecualikan dari persatuan.

Dengan lidak mengurangi namun itu dalam ke tiga hal ini, hak-hak para ahli
waris pihak-pihak yang melakukan perbuatan, apabila salah satu pihak

dengan cara demikian telah memperoh suatu keuntungan secara tak
langsung”.

3.2 Dasar-dasar pertimbangan hukum hakim MA dalam memutuskan

gugatan perkara “Perjanjlan Perceralan” .

Majelis Mahkamah Agung yang mengadili perkara ini, dalam
putusannya mempertimbangkan bahwa putusan judex facli merupakan
putusan yang salah menerapkan hukum, sehingga putusan judex facti
tersebul harus dibatalkan dan selanjutnya Mahkamah Agung akan mengadili
sendiri perkara ini.

A. Perlimbanga MA ini didasari oleh
1. Judex facti yang tidak mengakui kebolehan menyelesaikan secara
Kompromis atau konsiliasi atau “islah”, mengenai hal-hal yang

berkaitan  dengan  akibat perceraian harta kekayaan,
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ailmentasi, petwalian anak tersebut, merupkan pendirian yang keliru
dari judex facli.

2. Hukum islaim mengariskan, bahiwa kKehidupan rumah tangga suami-
istri yang sudah lidak mampu lagi menegakkan nilai-nilai moral dan
filosalis ;. Sakinah, mawadah dan rahmah maka Hukum islam
mengajarkan dan memberi kebolehan untuk merundingkan cara
cara penyslesaian {Surah Al Bagarah 130).

3. Hukum isiam mengajarkan, bukan hanya daiam pembenaran
perkawinan dibangun berdasar landasan “Asiru Bil Amaruf”, namun
jandasan ini juga harus dierapkan dalam peiaksanaan
penyelesalan perceraian (surat Al Bagarah : 231) yang menjelaskan
© AU Sarintnna Bi Mardl (artinga | Ceraikain dengan cara yafg
maruf).

4 Berdasarkan Hukum Kontemporer yandg beriaku sekarang apalagi
berdasar pandangan Islam, perceraian seperti halnya perkawinan,
harus didudukkan dalam Konleks | moral — sosial — kemanusiaan
peradaban yang finggi, jika perkawinan dibarengi dengan berbagai
pendekalan musyawarah dan kala sepakal, maka perceraian pun
sebaiknya diiakukan dengan pendekatan kompromis atau “isiah?,
sesuai dengan jiwa Sarihunna Bil Maruf.

8. Sehubungan dengan pendapat tersebut diatas, dikaitkan dengan

penerapan Undang-undang No. 1/1974 dan PP No. 9 tahun 1975 serta
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Kompilasi Hukum isfat. INPRES No. 1 tahun 1891 adaiah dimungkinkan
bagi suami-istri untuk menyepakati suatu kompromi tentang hal-hal yany
berkenaan dengan pembagian harla, nafrah, alimentasi, atai pembenian
ataupun imbalan, perwalian anak hak berkunjung, sebelum Pengadilan

menjatuhkan pulusan perceraian.

.Pada prinsipnya, perceralan tetap mutlak kewenangan FPengadilan.

Namun, mendahului putusan  Pengadilan, nilai bukum, moral,

kemanusiaan, peradaban, memberikan hak kepada suami-istri unfuk

{nembuat kompromi (kesepahalan) atau konsiliasi yany menyanghul akibal

perceraian.

- Kesepakatan yang demikian #u lidak berlentangan dengan kelertiban
umum (public order) atau doral atau Undang- undang

- Kesepakatan itu juga tidak bersifal Megal alau “ongeoorloofde-

oorzaak” ex pasal 1320 {4) KUHFeraaia.

., Kesepakatan suami-istri sebelum perceraian lersebul adalah legal atau

sah menurul hukum, dan perjanjian ilu efeklil dan konkiuidid sejak putusan

perceraian dijatuhkan ofeh Pengadilan Agama yang berkekuatan tetap.

~Tanpa mengurangi hak dan kemauan para pihak unluk memusyawaiahhan
M 1 b

jagi tentang peiaksanaan kesepakaton tersebut, maka WMajelis
Berpendirian, bahwa perselujuaivkesepakatan "Swial Tanda Penyerahan
Ruman” adaiah sah (iegai) dan mengikat (binding) kepada Tergugatf, dan

tidak dapal dipecah secara sepihak oleh Tergugat.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

40

F. Tidak dapat diterima oleh majeiis, tentang alasan bahwa persetujuan ity
dibuat berdasar alas adanya kekhilafan, paksaan atau tipu daya.
G. Tergugatl dinvatakan telah melakukan wanpiestasi karens tidak memeniihi
kKesepakatan.
H. Beidasaikan pertimbangan tersebul dialas akhirnya majelis Mahkamah
Agung memberikan putusan sebagal berikut :
1. Mengadili :
fiembataikan putusan Pengadiian tinggi Surabaya.
2. Mengadili Sendiri
~ - Mengabulkan gugatan sebagian.

- Menyalakan : “ Sural Tanda Penyeiahan” tangga! 23 Oktober 1988
yaing dibuat olein Penggugai dan Tergugal adaiah dah menurul
hukum.

- Menyatakan Tergugat melakukan perbuatan ‘“ingkar  janj”
(wanprestasi), yaitu tidak mau menyerahkan rumah tanah sengkela
kKepada Penggugal.

- Menghukum fergugat agar menyerahkan Rumahftanah sengketa
dalam keadaan kosong dari siapapun yang memperoleh hak dari
Tergugat, kepada Penggugat.

- Menolak gugalan selebihnya.
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3.3 Kajian [/ anaiisis

Penulis sependapal dengan putusan hakim Mahkamah Agung No.
3713 K/ PDT/ 1994, yang menyatakan  Perjanjian perceraian yang
dituangkan dalam " Sural Tanda Penyerahan " tanggal 23 Oklober 1988
(bukli P2 yang dibual oleh Misno {Tergugal) dan Ny. Eko Saiyuninglyas
{Penggugat) adalah sah menuruyt hukum.

Menurul penuiis, lentang alasan bahwa perssiujuan ity dibual
berdasarkan atas adanya kekhiiafan, paksaan atau tipu daya, yang
d&k‘?mukakan Misno dengan menunjuk Pasal 1321 KUH Perdala yang
menyatakan : ¥ Tiada sepakat yang sah apabila sepakat itu diberikan karena
xekhilalan, alau diperolehinya dengan paksaan atau penipuan®. Tidak dapal
dibenarkai Karena perdasarkan bukii hakim banding (P4} dimana Peiggugai

ort

o

aksi antara lain RT, RW, telah dibebaskan atas dakwaan melakukan

IR
oW

paxksaan pada saat pembuatan sural dan penandatanganannya.

Selanjulnya mengenai perselujuan yang berisis kesepakalan anlara
suaini - islri sebeium mereka bercerai yang ailuangkan dalam "Swist Tanda
Penyerahan® merupakan suatu perjanjian yang causanya tidak bertentangan
dengan kelerhiban umum (Public Order) atau moral dan Undang-undang.
Juga fidak illegal dan tidak juga ongeoorioofde Orzask. Sebab menurut
penulis perjanjian i memenuhi unsur-unsur yang ada dalam Pasal 1320
KUH Perdata yang mengatur tentang syarat sahnya suatu perjanjian yang

berbunyi ;
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* Untuk sahnya suatu perjanjian diperiukan empat syarat :
1. Cepakal mereka yang mengikalkan dirinya.
2. Kecakapan untuk membual suatti perikatan.
3. Sualu hal tertentu.
4. Sualu sebab yang halal

Kajlan berikutnya adalah penulis sependapat dengan putusan hakim
Mahkamah Agung yang menyatakan Tergugal telah melakukan perbuatan
*ingkar janji* (wanprestasi) sebab perjanjian itu feiah memenuhi syarat-syarat
sahhya sualu perjanjian sebagaimana disebulkan dalam Pasal 1320 KUH
Perdata. Oleh karena itu perjanjian itu bersifat mengikat dan wajib ditaati oleh
pembuatnya dengan akibal wanprestasi bagi salah salu pihak yang lalai
melaksanakan bulir-butir yang felfah disepakali bersama dafam perjanjian

fersabut.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian pada bab-bab tersebut diatas, maka dapat

dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

bahwa perjanjian perceralan yang dituangkan dalam “Surat Tanda
Penyerahan" yang causanya berisi :

- untuk melakukan ceral

- untuk menyerahkan tanah beserta bangunan rumah dan surat-suratnya.

Merupakan perjanjian yang sah karena causa perjanjian itu  bukan
merupkan perjanjian yang bertentangan dengan kesusilaan. Selain itu
perjanjian ini sah karena telah memenuhi syarat-syarat sahnya suatu
perjanjian sebagaimana disebutkan dalam Pasal 1320 KUH Perdata yang
berbunyi :

1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya.

2. Kecakapan untuk membuata sautu perikatan.

3. Suatu hal tertentu.

4. Suatu sebab yang halal.

Bahwa dalam memutuskan perkara No. 3713 K/PDT?1994 Mahkamah

Agung memberikan putusan sebagai berikut .

43
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Mermpertimbangkan bahwa putusan judex facti merupakan putusan yang salah

menerapkan hukum, sehingga putusan tersebut harus dibatalkan.

Pertimbangan MA didasari oleh :

1.

Hukum Islam mengariskan bahwa kehidupan rumah tangga suami-isteri
yang tidak mampu lagi menegakkan nilai-nlai moral dan keluarga bahaga
maka Hukum Islam membolebkan untuk merundingkan cara penyelesalan
(Al Bagarah : 130).

Asiru Bil Amaruf bisa diterapkan dalam pembenaran perkawinan dan juga
bisa diterapkan dalam pelaksanaan penyelesaian perceraian (Al Bacqarah :
231) Au Sarihunna Bil Ma'ruf yang artinya ceraikan dengan cara yang
ma'ruf.

Perceraian dalam hukum kontemporer sebagiamana perkawinan harus
diduclukkan dalam konteks : moral - sosial - kemanusian yang tinggi, jika
perkawinan dibarengi dengan berbagal pendekatan musyawarah dan kata
sepakat, maka perceraian pun sebaikhya dilakukan dengan pendekatan
kompromis atau ishlah sesuai dengan jiwa Sarihunna Bil Maruf.

Pada prinsipnya, perceraian tetap mutiak kewenangan Pengadilan namun,
mendahului  putusan pengadilan, nilal hukum, moral, kermmanusian,
peradaban, memberikan hak kepada suami-isterl untuk membuat kompromi
(kesepakatan) alau konsiliasi yang menyangkut akibat perceraian.

-  Kesepakatan yang demrkian tidak bertentangan dengan ketertiban

umum (public order) atau moral atau Undang-undang.
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- Kesepakatan itu juga tidak bersifat lilegal atau "ongeocorloofde oorzaak”

ex pasal 1320 (4) KUH Perdata.

5. Kesepakatan suami-istri sebelum perceraian tersebut adalah legal atau sah
menurut hukum, dan perjanjian itu efektif dan konkluidid sejak putusan
perceralan dijatuhkan deh Pengadilan Agama yang berkekuatan tetap.

6. Tanpa mengurangi hak dan kemauan para pihak untuk memusyawarahkan
lagl tentang pelaksanaan kesepaktan itu, maka Majells Agung berpendirian
bahwa kesepakatan "Surat Tanda Penyerahan Rumah" adalah sah (legal)
dan mengikat (binding) kepada tergugat, dan tidak dapat dipecahkan secara
sepihak deh tergugat.

7. Aasan tentang persetyjuan ilu dibuat berdasar atas adanya kekhilafan,
paksaanh atau tipu daya tidak dapat diterima deh rmajelis.

8. Tergugat dinyatakan telah melakukan wanprestasl karena tidak memenuhl
kesepakatan.

9. Berdasarkan pertimbangan tersebut diatas akhirnya majelis Mahkamah
Agung memberikan putusan sebagai berikut:

1. Mengadili :
Membatalkan putusan Pengadilan Tinggi Surabaya.
2. Mengadili Sendiri :

- Mengabulkan gugatan sebaglan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

46

- Menyatakan : " Surat Tanda Penyerahan tanggal 23 Oktober 1988 yang
dibuat deh Penggugat dan Tergugat adalah sah menurut hukum.

- Menyatakan Tergugat melakukan perbuatan "Ingkar janjl" (wanprestasi”,
yaitu tidak mau menyerhakan rumah tanah sengketa kepada Tergugat.

- Menghukukm Tergugat agar menyerhakan Rumahftanah dengketa
dalam keadaan kosong darl slapapun yang memperoleh hak darl

Tergugat, kepada Penggugat.

- Mendak gugatan selebihnya.

4.2 Saran
Berdasarkan pembahasan, sebgai akhir darl penyusunan skripsi ini

penulis akan menyampaikan beberapa buah saran yang dapat bermanfaat bagi

penegakkan hukum di Indonesia.

1. Diharapkan agar pihak-pihak yang akan mengadakan suatu perjanjlan untuk
selalu mengacu pada peraturan yang berlaku, sehingga perjanjian tersebut
memiliki kekuatan hukum dan tidak menimbulkan konflik dikemudian hari.

2. Dalam mengadakan perjanjian, para pihak wajib melakukan apa yang telah

disepakati dalam perjanjian tersebut agar tidak merugikan plhak lain.

w

Hakim Mahkamah Agung dalam suatu perkara hendaknya selalu

berpedoman pada ketentuan atau peraturan hukum yang erat kaitannya

dengan masalah-masalah yang ditanganinya.
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